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business performance in a more structured way through
the perspectives of finance, customers, internal business
processes, as well as learning and growth. It is expected
that Balanced Scorecard education can help MS Charcoal
Batik SMEs in developing more focused and sustainable
business strategies.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
perekonomian nasional sebagai penggerak utama pertumbuhan ekonomi, pencipta lapangan
kerja, serta penopang ketahanan ekonomi masyarakat, khususnya di daerah.[1][2] UMKM
juga berkontribusi besar dalam pelestarian kearifan lokal melalui produk-produk berbasis
budaya dan sumber daya setempat. [3][4]. Hal ini menkankan bahwa penguatan UMKM tidak
hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga pada keberlanjutan sosial dan budaya
daerah.

Namun, dalam perkembangannya, UMKM masih menghadapi berbagai permasalahan,
seperti keterbatasan kapasitas manajerial [5], rendahnya literasi keuangan dan
pemasaran,[6] lemahnya pemanfaatan teknologi,[7][8] serta belum optimalnya sistem
pengukuran kinerja usaha. Permasalahan tersebut berdampak pada rendahnya daya saing
dan keberlanjutan usaha, sehingga diperlukan upaya edukasi dan pendampingan yang
terstruktur agar UMKM mampu meningkatkan kinerja dan beradaptasi dengan dinamika
lingkungan bisnis yang terus berubabh.
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Pengukuran kinerja yang hanya berfokus pada aspek keuangan dinilai tidak lagi
memadai dalam menghadapi persaingan usaha yang semakin kompleks. Selanjutnya, UMKM
memerlukan alat ukur

kinerja yang mampu mengintegrasikan aspek keuangan dan non-keuangan secara
seimbang. [9], [10]

Balanced Scorecard merupakan salah satu pendekatan manajemen strategis yang dinilai
relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut.[11] Selanjutnya bahwa Balanced Scorecard
tidak hanya berfungsi sebagai alat pengukuran kinerja, tetapi juga sebagai sistem manajemen
strategis yang menerjemahkan visi dan strategi ke dalam indikator yang terukur.[12]
Penelitian [13], [14] menunjukkan bahwa penerapan Balanced Scorecard pada UMKM
mampu membantu pelaku usaha memahami arah strategi dan meningkatkan konsistensi
pencapaian tujuan.

Namun demikian, penerapan Balanced Scorecard pada UMKM masih menghadapi
kendala rendahnya literasi manajerial dan keterbatasan pemahaman konsep. Oleh karena
itu, diperlukan kegiatan edukasi dan pendampingan yang bersifat aplikatif dan kontekstual.
Penelitian[15] menegaskan bahwa edukasi manajerial yang disertai pendampingan langsung
lebih efektif dalam meningkatkan kapasitas pengelolaan usaha UMKM.

Kota Sawahlunto merupakan salah satu kota yang ada di Sumatera Barat yang memiliki
UMKM yang ikut menyumbang perekonomian daerah, termasuk yang memiliki kekayaan
sejarah dan budaya sebagai kota tambang warisan dunia.

Salah satu produk unggulan yang berkembang adalah Batik Arang.

Sejak Maret 2023, Ibu Sri secara resmi merintis usaha Batik MS sebagai sebuah UMKM
batik yang mengusung keunikan berbasis kearifan lokal Kota Sawahlunto. Batik MS
dikembangkan dengan mengangkat sejarah pertambangan serta ikon khas Sawahlunto yang
direpresentasikan melalui motif batik arang sebagai identitas utama produk. Pemilihan motif
tersebut tidak hanya merefleksikan nilai historis daerah, tetapi juga menjadi strategi
diferensiasi produk dalam menghadapi persaingan pasar batik yang semakin kompetitif.
Kehadiran Batik MS menunjukkan upaya pelaku UMKM dalam mengintegrasikan nilai
budaya lokal ke dalam produk kreatif yang bernilai ekonomi sekaligus memiliki makna
simbolik bagi masyarakat setempat. Meskipun memiliki potensi ekonomi dan nilai budaya
yang tinggi, UMKM Batik Arang masih menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan
usaha dan peningkatan kinerja.

Saat ini pelaku UMKM Batik Arang MS masih menjalankan usaha secara konvensional
dengan orientasi jangka pendek. Pengelolaan usaha umumnya belum didukung oleh
perencanaan strategis yang sistematis dan alat ukur kinerja yang terstruktur

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada edukasi
manajerial berbasis Balanced Scorecard sebagai strategi penguatan kinerja UMKM Batik
Arang di Kota Sawahlunto.

METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Educational
Action Research dengan melibatkan pelaku UMKM Batik Arang MS sebagai mitra utama.
Pendekatan ini dipilih karena para pendidik profesional harus terlibat dalam pemecahan
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persoalan masyarakat dan dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan
manajerial UMKM melalui proses belajar langsung.[11]

Tahapan kegiatan pengabdian meliputi identifikasi kebutuhan, edukasi dan pelatihan,
pendampingan penerapan Balanced Scorecard, serta evaluasi. Tahap identifikasi kebutuhan
dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi dengan mitra UMKM untuk menggali
permasalahan utama yang dihadapi dalam pengelolaan kinerja usaha. Tahap ini bertujuan
untuk menyesuaikan materi edukasi dengan kondisi riil UMKM Batik Arang MS

Tahap edukasi dan pelatihan difokuskan pada pengenalan konsep dasar manajemen
kinerja dan Balanced Scorecard. Materi disampaikan secara sederhana dan aplikatif dengan
menekankan empat perspektif Balanced Scorecard, yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis
internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan.

Tahap pendampingan dilakukan dengan membantu mitra UMKM menyusun Balanced
Scorecard sederhana usaha secara bertahap, mulai dari penentuan tujuan strategis, indikator
kinerja, hingga target capaian.

Tabel 1 : Format Rencana Aksi Balanced Scorecard (BSC) Sederhana
Perspektif BSC Target (3-6 Indikator Rencana Aksi Singkat
bulan) Keberhasilan

Keuangan

Pelanggan

Proses Internal

Pembelajaran &

Pertumbuhan

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai perubahan pemahaman dan kemampuan

mitra UMKM dalam mengelola kinerja usaha setelah kegiatan edukasi dan pendampingan
dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi, sebagian
besar pelaku UMKM Batik Arang MS belum memiliki pemahaman yang memadai terkait
pengukuran kinerja usaha secara komprehensif. Kinerja usaha umumnya dinilai berdasarkan
pengalaman pribadi dan kondisi keuangan jangka pendek.

Setelah mengikuti edukasi manajerial berbasis Balanced Scorecard, pelaku UMKM mulai
memahami pentingnya keseimbangan antara aspek keuangan dan non-keuangan.

Pada perspektif keuangan, mitra UMKM mulai melakukan pencatatan keuangan
sederhana dan menetapkan target omzet yang lebih terukur.

Pada perspektif pelanggan, UMKM mulai memperhatikan kepuasan pelanggan, kualitas
produk, dan strategi pemasaran. Temuan ini mendukung penelitian Sulistiyani dan Rosyada
(2021) yang menyatakan bahwa Balanced Scorecard mampu meningkatkan kinerja non-
keuangan UMKM.

Pada perspektif proses bisnis internal, edukasi Balanced Scorecard mendorong UMKM
untuk memperbaiki alur produksi, efisiensi penggunaan bahan baku, serta konsistensi
kualitas Batik Arang.

Sementara itu, pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, pelaku UMKM mulai
menyadari pentingnya peningkatan keterampilan, inovasi desain, dan pembelajaran
berkelanjutan.
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Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya mengenai balanced scorecard
yang menyatakan bahwa penguatan manajemen usaha yang berbasis edukasi strategis
berkontribusi pada keberlanjutan UMKM berbasis kearifan lokal[16]. Selain itu bahwa
UMKM masih minim dalam penerapan sistem Pengukuran kinerja non-keuangan.
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Tabel 2 : Hasil Rencana Aksi Balanced Scorecard (BSC) Sederhana

Perspektif BSC Target (3-6 bulan) gle(:)l(le(:}tg;lan Rencana Aksi Singkat
Keuangan Naik penjualan 10% Laporan  penjualan Membuat promo .paket
per bulan bulanan batik + aksesori kecil
Pelanggan Tambah 20 Jumlah pelanggan Meml_)uat akun Instagram
pelanggan baru baru tercatat & aktif upload produk
Proses Internal Kurangi _ produk Jumlah produk cacat Latihan teknil_{.pewa_rnaan
cacatdari 15% — 5% per bulan bersama perajin senior
Pembelajaran & Ciptakan 2 desain Jumlah desain baru Workshop desain motif
Pertumbuhan motif baru yang diproduksi berbasis heritage lokal

Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa edukasi manajerial
berbasis Balanced Scorecard memberikan dampak positif terhadap perubahan pola pikir dan
cara pengelolaan usaha UMKM Batik Arang MS, meskipun penerapannya masih memerlukan
pendampingan lanjutan agar berjalan secara konsisten.

KESIMPULAN

Edukasi manajerial berbasis Balanced Scorecard terbukti menjadi strategi yang efektif
dalam memperkuat kinerja UMKM Batik Arang MS di Kota Sawahlunto. Kegiatan pengabdian
ini mampu meningkatkan pemahaman pelaku UMKM terhadap pengelolaan kinerja usaha
secara lebih terstruktur dan berimbang antara aspek keuangan dan non-keuangan. Balanced
Scorecard membantu UMKM dalam menyusun strategi usaha yang lebih terarah, adaptif, dan
berkelanjutan.
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Ke depan, diperlukan pendampingan berkelanjutan serta dukungan dari berbagai pihak,
termasuk pemerintah daerah dan perguruan tinggi, agar penerapan Balanced Scorecard
pada UMKM Batik Arang MS dapat berjalan secara optimal dan memberikan dampak jangka
panjang bagi penguatan ekonomi lokal.
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